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Pembahasap skiipsi ini adalab teakmp gerhmlimgan yang diberikan oleh hukum
kepada arang secara pribadi maupun kelembagrn seiclah saksi tersebut melaporkan
tegadioya suatu tindak pidana berupa perbuamn Psikotropils. Sejalan dengan
hangatnya pembicaraan lentang masalah Psikotropiks ini dan dihubungkan dengan
aturao pidana yang ads di Indonesia, maka salah satu penegakan hukum pidana dalam
pemberantasan tindak pidana Psikotropika adalah mejalui pelaksanaan perlindungan
hukwn tethadag saksi pelapor atas sindak pidana Psikotiopika.

Sehubungan dengan pembahasao ini maka diajukan petmasalahan tentang,
apaleh faktor-faktor yang menyebabkan diberikannya perlindungan terhadap saksi
pelapor dalam tindak pidana Psikotropika, dan apakabh praktek hukum dewasa ini
membctikan  konstibust  terhadap perlindungan saksi pelapor dalam kasus
Psikotropika

Sehubungan desgen pembahasap skripst ini maka dilakukao penelitian secara
kepusmlesm dan di Ditnmkoba Poldasu dengap cara melakukan melakukao
wawancara dengan pibak yang bevwenang amembenkan informasi di Oitnarkoba
Poldasu.

Dan hasil peoelitian dna pengolahan data maka diketabui perlindungsp hukum
techadap saksi pelapor tindak pidana Psikottopika di wilayab hukum Polda Sumut
belum berjalan sebagaimana dihaiapkan semua pihak kbususnya saksi pelapor seadiri,
karena adanya upaya-upaya yang dapat dibenarkan oleh instansi hukum itu sendin
untuk menjerat saksi pelapor ke depen meja hijaw Faktor-faktor yang menyebabkan
diberikannya perlindungan terhadap salesi pelapor dalam tindak pidana Psikotropika di
wilayah hukum Polda Sumut adalah meliputi : kepeptngan lembaga-fembaga tevkait
dalam pemberantasan Psikotropika dimana dengan adanya pelaksanasn perlindungan
saksi pelapor maka akan memberikan efektivitas bagi kinega instansi tevsebut, dan
bagi pelapor sendin, dimana dengan adanya pelaksanasp perlindungsn saksi pelapor
maka ia tidak akan khswatir terjadi hal-hal yang kurang baik bagi dirinya di belalsang
hari, seperd kekevasan, atau ia dituntut ke depan pengadilan, dan lain-lainnya, karena
dengan adanya perliodungsn saksi maka ha] (Prsebd berarti si saksi pelapor
merasakan dirinya dilindungi undang-undang.
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